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KARAKTERISASI HIDROKSIAPATIT YANG DISINTESIS 
DARI SISIK IKAN GABUS (Channa striata) DENGAN VARIASI 

SUHU KALSINASI 
 

Dewi Shinta 
Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

ABSTRAK 
 

Latar Belakang:  Hidroksiapatit merupakan salah satu material biokeramik dengan 
rumus kimia Ca10(PO4)6(OH)2 yang termasuk dalam senyawa kelompok mineral apatit 
yang terdiri dari kalsium dan fosfor. Sintesis hidroksiapatit dapat menggunakan bahan 
alami yaitu sisik ikan gabus (Channa striata).  Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui perbedaan karakteristik hidroksiapatit dari sisik ikan gabus dengan variasi 
suhu kalsinasi.  Bahan dan Metode: Penelitian ini mensintesis sisik ikan gabus dengan 
menggunakan prekrusor kalsium hidroksida (Ca(OH)2) dan asam fosfat (H3PO4) serta 
penambahan larutan NaOH. Endapan hidroksiapatit sisik ikan gabus yang dihasilkan lalu 
dikalsinasi menggunakan berbagai variasi suhu yaitu 700⸰C, 800⸰C, dan 900⸰C. 
Karakterisasi struktur derajat kristalinitas hidroksiapatit ditentukan dengan menggunakan 
x-ray diffraction (XRD). Hasil: Analisa XRD menunjukkan derajat kristalinitas 
hidroksiapatit sisik ikan gabus pada suhu suhu 700⸰C dengan tingkat derajat kristalinitas 
67.7%, 800⸰C dengan tingkat derajat kristalinitas 79.2%, dan pada suhu 900⸰C dengan 
tingkat derajat kristalinitas 58.5% Kesimpulan: Suhu 800⸰C merupakan suhu optimum 
dalam sintesis sisik ikan gabus dikarenakan memiliki derajat kristalinitas yang paling 
tinggi.  

 
Kata Kunci: Sisik ikan gabus, derajat kristalinitas, hidroksiapatit, suhu kalsinasi, x-ray 
diffraction  
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CHARACTERIZATION OF HYDROXYAPATITE WHICH IS 
SYNTHESISTED FROM SNAKEHEAD FISH (Channa Striata) 

SCALES WITH VARIATION OF CALSINATION 
TEMPERATURES 

 
Dewi Shinta 

Program Studi Kedokteran Gigi 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
ABSTRACT 

 
Background: Hydroxyapatite is one of the bioceramic materials with the 

chemical formula Ca10(PO4)6(OH)2 which is included in the apatite mineral 
compound consisting of calcium and phosphorus. Synthesis of hydroxyapatite can 
use natural ingredients specifically snakehead fish (Channa Striata) scales. 
Purpose: Purpose of this research is to know the different of hydroxyapatite 
characteristic from snakehead fish scales using variation of calsination 
temperatures. Materials and Methods: This research synthesized snakehead fish 
scales by using calcium hydroxide (Ca(OH)2) and phosphoric acid (H3PO4) 
precursors as well as adding NaOH solution. The result of hydroxiapatite 
precipitate of snakehead fish scales then calcinated varies on 700⸰C, 800⸰C, dan 
900⸰C. Structure characterization crystallinity degree of hydroxyapatite 
determined by x-ray diffraction (XRD). Results: XRD analyze characterization 
show hydroxyapatite crystallinity degree through for temperature of 700⸰C with 
67.7% crystallinity degree, temperature of 800⸰C with 79.2% crystallinity degree, 
and temperature of 900⸰C with 58.5% crystallinity degree.  Conclusion: The 
temperature of 800⸰C is the optimum temperature for synthesis the snakehead skin 
scales because it has the highest crystallinity degree. 
 
 
Keyword: Sneakhead fish scale, Cristallinity degree, hydroxyapatite, temperature 
of calsination, x-ray diffraction. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hidroksiapatit merupakanssalah satuimaterial biokeramik dengan rumus 

kimianya Ca10(PO4)6(OH) yang tergolong dalam senyawa kelompok mineral apatit  

terdiri dari kalsium dan fosfor.1 Hidroksiapatit mempunyai karakter yang baik, 

sehingga penggunaan hidroksiapatit dalam bidang kedokteran gigi dapat 

digunakan untuk berbagai jenis keperluan, salah satunya sebagai bahan filler 

resin komposit.2 

 Arcis et al mengemukakan dalam penelitiannya, penambahan filler pada 

resin komposit berfungsi untuk memperkokoh kompositnya, meningkatkan 

kekuatan, dan ketahanan terhadap keausan serta mengurangi pengerutan akibat 

polimerasi dan mengurangi termal ekspansi.2,3 Penggunaan hidroksiapatit pada 

bahan material restorasi filler resin komposit dalam bidang medis kedokteran gigi 

mempunyai unggul yaitu responsi intrinsik radiopak, menambah kemampuan 

pelicinan, serta kekuatan abrasi yang sangat lebih baik.3  

Derajat kristalinitas dapat memberikan pengaruh pada fungsional 

hidroksiapatit ketika digunakan pada bahan material restorasi, faktor tersebut 

sangat penting pada sifat mekanik dari suatu bahan restorasi gigi.4 Nurhidayat 

mengemukakan dalam penelitiannya bahwa kalsinasi dengan suhu 800⸰C 

mempunyai tingkat kemurnian hidroksiapatit sebanyak 95,3%, sedangkan pada 
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penelitian yang dilakukan oleh Venkatesan et al mengemukakan bahwa pada suhu 

pembakaran 900⸰C merupakan suhu optimum untuk menghasilkan hidroksiapatit 

murni, serta pada suhu 900⸰C hidroksiapatit memiliki ukuran partikel yang lebih 

besar dan derajat kristalinitas yang tinggi dibandingkan dengan derajat kristalinitas 

pada suhu pembakaran 600⸰C.5,14 

Purnama pada penelitiannya yang menyatakan bahwa peningkatan suhu 

reaksi pembakaran dapat meningkatkan derajat kristalinitas dari hidroksiapatit yang 

dihasilkan, serta derajat kristalinitas yang tinggi membuat susunan atom penyusun 

hidroksiapatit yang semakin teratur.6 Derajat kristalinitas akan semakin tinggi 

apabila suhu pembakaran tersebut juga tinggi, maka apabila suhu pembakaran 

semakin tinggi akan semakin kecil pula ukuran dari partikel tersebut.7,8 Muslim 

melaporkan dalam penelitiannya bahwa penggunaan hidroksiapatit dalam bidang 

biomedis di Indonesia semakin meningkat. Sintesis hidroksiapatit dari bahan alami 

yaitu pemanfaatan sisik ikan dapat menjadi alternatif untuk mengurangi 

penggunaan hidroksiapatit dengan bahan sintetis.9 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu spesies ikan budidaya air 

biasa yang sering ditemukan di perairan antara lain sungai dan rawa.10 Ikan gabus 

banyak dimanfaatkan oleh warga Sumatera Selatan sebagai bahan utama 

pembuatan pempek dan kerupuk. Industri pengolahan ikan menghasilkan 50% 

limbah dan sekitar 4% berupa sisik ikan. Sisik ikan dianggap tidak berharga, tidak 

praktis, dan hanya sebagai limbah.11,12 Limbah ikan terdiri dari tulang, kulit, sirip, 

kepala, jeroan dan sisik.13
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Sisik ikan yang tidak  berguna dapat dimanfaatkan karena banyak 

mengandung komponen organik dan anorganik terutama kolagen, kalsium, dan 

fosfor.11,12 Komponen organik sekitar 40%-55% termasuk kolagen, skleroprotein, 

lesitin, lemak dan berbagai vitamin, sedangkan presentase komponen anorganik 

sekitar 7%-25% termasuk kalsium dan fosfor.15  

Proses mensintesis sisik ikan menjadi serbuk hidroksiapatit memiliki dua 

metode antara lain metode kering dan metode basah. Suhu pembakaran sangat 

berperan terhadap hasil produk yang masih berupa bubuk, yang dimana suhu 

pembakaran yang terlalu tinggi dapat mempengaruhi struktur hidroksiapatit 

tersebut.8 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristrisik 

hidroksiapatit dapat dipengaruhi oleh suhu kalsinasi, dan belum adanya penelitian 

mengenai sintesis hidroksiapatit dari sisik ikan gabus (Channa striata). Oleh karena 

itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui suhu optimal sintesis 

hidroksiapatit dari sisik ikan gabus dengan mempertimbangkan derajat kristalinitas. 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah ada perbedaan karakteristik hidroksiapatit yang disintesis dari sisik 

ikan gabus (Channa striata) dengan variasi suhu kalsinasi 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui perbedaan karakteristik hidroksiapatit dari sisik ikan gabus 

(Channa striata) dengan variasi suhu kalsinasi. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui perbedaan derajat kristalinitas yang dihasilkan dari hidroksiapatit 

yang disintesis dari sisik ikan gabus (Channa striata) dengan variasi suhu 

kalsinasi. 

2. Mengetahui suhu optimum untuk sintesis hidroksiapatit dari sisik ikan gabus 

(Channa striata). 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu cara alternatif mengurangi limbah sisik ikan gabus 

(Channa striata) yang tidak dimanfaatkan oleh masyarakat. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan landasan ilmiah 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
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